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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai pertimbangan hakim dalam

memberikan izin poligami dalam putusan Nomor 953/Pdt.G/2023/PA.Smn,

yang telah dipaparkan dalam beberapa bab skripsi ini, dapat disimpulkan

bahwa:

1.

2.

Pertimbangan hukum hakim dalam memberikan izin poligami oleh
Pengadilan Agama sleman Nomor 953/Pdt.G/2023/PA.Smn Di
sebabkan karena pemohon dan calon istri kedua telah lama saling
mengenal dan telah bergaul layaknya suami istri pada umumnya serta
adannya persetujuan untuk berpoligami dari termohon selaku istri
pertama pemohon Majelis hakim mengabulkan permohonan poligami
pemohon mengingat syarat dan ketentuan hukum yang berlaku telah
terpenubhi.

Analisis dalam putusan perkara permohonan izin poligami Nomor
953/Pdt.G/2023/PA.Smn yang penulis analisis, Menurut penulis
Dilihat dari kebenran serta tujuan hukum Pertimbangan Hakim telah
sesuai karena telah memenuhi syarat pada pasal 5 UU Nomor 1 Tahun
1947 tentang perkawinan dan pasal 58 KHI dan telah memenuhi
aspek kedailan dan kemanfaatan bagi para pihak yang terlibat dalam

perkara tersebut.
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5.2 Saran

Sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini, perlu kiranya penulis memberi

saran-saran sebagai berikut

1. Untuk Majelis Hakim Pengadilan Agama diperlukan ketelitian dan
kehati-hatian yang lebih dalam memutuskan perkara, agar keputusan
mengenai poligami tidak melanggar norma-norma perkawinan yang
berlaku dan memastikan bahwa keputusan tersebut selaras dengan
prinsip-prinsip hukum yang ada.

2. Serta perlu dilakukan evaluasi terhadap syarat-syarat pengajuan izin
poligami dalam undang-undang, mengingat adanya ketidak sesuaian
dengan tujuan perkawinan itu sendiri. Hal ini penting untuk
memberikan ruang yang lebih konkrit dalam menangani
permasalahan yang ada, sekaligus meminimalisir alasan yang dapat
merugikan salah satu pihak yang terlibat. Agar tidak ada pihak yang

merasakan dirugikan atau tidak mendapatka keadilan yang setara
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